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Abstract. The research conducted aims to test and analyze the effect of corporate social responsibility on financial
performance with good corporate governance as a moderating variable in LQ45 companies on the Indonesia
Stock Exchange in 2019-2022. The population used, namely LQ45 indexed companies on the Indonesia Stock
Exchange, totals 62 companies in 2019-2022. The analysis uses purposive sampling with a total sample used in
the study totaling 16 companies in 2019-2022. The research used secondary data in its annual reports and
sustainability reports. Linear regression analysis and regression analysis with moderating variables are uses in
analyzing data. The research shows that corporate social responsibility has a significantly positive effect on
financial performance and good corporate governance cannot moderate the effect of corporate social
responsibility on financial performance.
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Abstrak. Penelitian yang dilaksanakan bertujuan menguji serta menganalisis pengaruh corporate social
responsibility terhadap kinerja keuangan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi pada
perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Populasi yang dipakai yakni perusahaan terindeks
LQ45 di Bursa Efek Indonesia totalnya 62 perusahaan ditahun 2019-2022. Analisis yang dipakai yakni purposive
sampling dengan total sampel yang dipakai didalam penelitian berjumlah 16 perusahaan tahun 2019-2022.
Penelitian yang dilakukan memakai data sekunder dalam bentuk laporan tahunan serta laporan keberlanjutan.
Analisis regresi linear dan analisis regresi dengan variabel moderasi dipakai dalam menganalisis data. Menurut
pemaparan penelitian menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan serta good corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh corporate social
responsibility terhadap Kinerja keuangan.

Kata kunci: corporate social responsibility, good corporate governance, kinerja keuangan

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan bisnis dalam akhir-akhir ini sangat cepat sehingga akan membuat
perusahaan satu dengan satunya bersaing secara ketat. Suatu perusahaan wajib berusaha
semaksimal mungkin supaya dapat meningkatkan kinerjanya untuk menjaga keberlangsungan
usaha kedepannya. Kinerja keuangan dapat memberikan gambaran untuk melihat keberhasilan
perusahaan (Azizah & Huda, 2023). Gambaran kondisi keuangan perusahaan dibutuhkan untuk
mengembangkan aset perusahaan, sehingga pengambilan keputusan oleh perusahaan dan
investor sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan (Fitriana & Juwita, 2023).

Perusahaan dan investor merupakan dua hal yang saling berhubungan. Selain
mendapatkan laba untuk menunjang keberlangsungan perusahaan, kepercayaan investor juga
diperlukan agar suatu perusahaan dapat mendapatkan modal. Secara garis besar baik tidaknya
kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangannya. Perusahaan harus
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memaksimalkan Kkinerja keuangannya agar dapat berkembang dan mampu menghadapi
persaingan untuk menjaga keberlangsungan usahanya.

Fenomena yang terjadi pada salah satu perusahaan LQA45 yakni laba turun yang terjadi
pada perusahaan PT. Tower Bersama Infrastructure Tbhk (TBIG) terjadi karena adanya
penurunan pendapatan dan kenaikan pada beban perusahaan. Kinerja keuangan yang menurun
pada PT. Tower Bersama Infrastructure Thk (TBIG) dapat dilihat melalui laba setelah
dikurangi pajak kuartal 1-2023 yang turun 20% secara tahunan. Hal ini merupakan titik
terendah sejak kuartal 11-2022, net profit margin (NPM) perusahaan berada diangka 21% serta
utang perusahaan yang tinggi akan membuat keterbatasan leverage dalam penggunaan dana
belanja modal (cnbcindonesia.com, 2023).

Rasio dalam keuangan bisa dijadikan sebagai alat pengukur suatu Kinerja apakah
keuangan didalam suatu perusahaan tersebut baik atau tidak (Vebriyani et al., 2023). Return on
asset (ROA) dipakai untuk menghitung kinerja keuangan perusahaan. Rasio ini dipakai sebab
dapat menghitung seberapa besar perusahaan mendapatkan laba yang berawal dari aktivitas
investasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya, kinerja keuangan dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti tanggungjawab sosial perusahaan. Aktivitas tanggungjawab sosial dipraktikkan supaya
mendapatkan keuangan yang baik dalam perusahaan secara maksimal, karena dengan kegiatan
ini menjadikan citra suatu perusahaan naik sehingga banyak masyarakat yang mengenal
perusahaan tersebut (Damirah et al., 2023). Terdapat peneliti yang membuktikan CSR
berdampak signifikan secara positif dengan kinerja keuangan (Leonardo & Ratmono, 2023;
Narwastu & Rusli, 2023). Namun, juga terdapat peneliti yang membuktikan analisisnya
bahwasanya CSR mempunyai pengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan (Dewi et al., 2023; Fitriana & Juwita, 2023).

Suatu perusahaan kinerja keuangannya juga diakibatkan dengan suatu tata kelola
perusahaan/good corporate governance (GCG) bisa saja memperlemah atau bahkan
memperkuat kaitan antara CSR dengan kinerja keuangan. Adanya GCG maka pemegang
saham dengan kepemilikannya akan mengawasi kegiatan perusahaan yang tidak bernilai
ekonomi, hal ini dapat meminimalisir kerugian pada perusahaan yang dapat berdampak
terhadap perubahan kinerja keuangan (Monalisa & Serly, 2023). Terdapat peneliti yang
menunjukkan GCG tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (Azizah & Huda,
2023; Yunbosha & As’ari, 2023). Sedangkan penelitian lain menunjukkan GCG mempunyai
dampak positif serta signifikan dengan kinerja keuangan (Dewi et al., 2023; Hayya & Haryati,
2023).
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Pada uraian tersebut diketahui bahwa variabel CSR serta GCG bisa mempengaruhi
kinerja keuangan dalam suatu perusahaan, akan tetapi hasil yang didapat masih saling
bertentangan. Penelitian ini dibuat karena adanya acuan penelitian terdahulu, namun terdapat
perbedaan dalam penelitian (Narwastu & Rusli, 2023) dimana penelitian tersebut
menggunakan dewan direksi untuk proksi GCG dan menggunakan moderate regression
analysis (MRA). Sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan memakai dewan komisaris
independen untuk proksi GCG. Penggunaan proksi dewan komisaris independen dalam
penelitian ini disebabkan penelitian yang dilaksanakan (Fitriana & Juwita, 2023) dewan
komisaris independen mempunyai peran dominan dalam perusahaan sehingga dapat
memberikan nasihat kepada direksi perusahaan, serta jika terdapat penyimpangan yang
melibatkan direksi, dewan komisaris independen dapat memberikan mandat kepada komite
audit untuk melakukan audit khusus. Dalam penelitian ini menguji pengaruh corporate social
responsibility terhadap kinerja keuangan dan pengaruh corporate social rsponsibility terhadap

kinerja keuangan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi.

2. KAJIAN TEORITIS
2.1. Teori Agensi

Jensen & Meckling (1976) memaparkan mengenai korelasi yang tercipta diantara
pemilik perusahaan atau investor untuk memakai manajer sebagai agent guna melaksanakan
jasa (Jensen & Meckling, 1976). Sebagai agent seorang manajer diberikan mandat oleh
pemegang saham atau pemilik dimana hal ini menimbulkan perbedaan dalam mengelola
perusahaan. Dengan adanya perbedaan kepentingan maka terdapat perbedaan tujuan yang
dapat berdampak pada perkembangan perusahaan kedepannya (Monalisa & Serly, 2023). Teori
agensi sangat berkaitan dengan kinerja keuangan, sehingga manajemen selalu berkaitan dengan
tujuan serta kinerja perusahaan yang akan dicapai kedepannya. Pelaporan atas aktivitas
operasional perusahaan sangat penting bagi principal, sebab laporan tersebut dapat dijadikan
alat untuk mengukur kinerja perusahaan.

Sebagai salah satu cara manajer yang bertindak sebagai agent yang berusaha
bertanggungjawab agar dapat memenuhi keinginan dari pihak pemilik atau principal dengan
membuat atau melakukan kegiatan pengungkapan CSR atau laporan keberlanjutan (Santria &
Mulyani, 2023). Munculnya suatu permasalahan dari hubungan pihak pemilik (principal) atau
investor dengan seorang manajer sebagai agent yakni adanya konflik kepentingan, dimana

pihak pemilik dengan pihak manajer berbeda tujuan. Apabila terdapat masalah konflik
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kepentingan diantara pemilik (principal) dengan manajer (agent) bisa diatasi dengan adanya
good corporate governance.
2.2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah paparan baik tidaknya manajemen pada perusahaan untuk
mengendalikan serta mengelola seluruh aktivitas perusahaan yang pada dasarnya terlihat
melalui kondisi keuangan perusahaan saat periode tersebut (Sari & Hardiyanti, 2023). Kinerja
keuangan yang baik digambarkan oleh tingginya keuntungan dalam perusahaan. Apabila
keuntungan yang didapatkan perusahaan menurun, dapat menimbulkan melemahnya kinerja
keuangan pada suatu perusahaan. Kinerja keuangan bisa dijadikan untuk cerminan tercapainya
tujuan perusahaan terkait hasil dari beberapa kegiatan operasional perusahaan yang akan
digunakan utuk melihat apakah perusahaan sudah melaksanakan standar akuntansi dengan
benar.

Kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai alat dalam mengukur
keberhasilan perusahaan dalam pencapaian tujuan yang telah direncanakan sebelumnya untuk
masa depan (Azizah & Huda, 2023). Hasil penilaian dalam kinerja keuangan dapat digunakan
sebagai pedoman perusahaan agar kinerja perusahaan kedepannya dapat meningkat. Rasio
profitabilitas bisa dipakai sebagai alat pengukur kinerja keuangan. ROA dipakai sebagai suatu

alat dalam menaksir rasio profitabilitas dalam penelitian ini. Rumus perhitungan ROA:

Laba bersih

Return on Asset = ]umlaTset x 100%

Sumber: (Fitriana & Juwita, 2023)

2.3. Corporate Social Responsibility

Berdasarkan WBCSD (The World Busines Council for Sustainable Development)
dalam Narwastu & Rusli (2023) CSR adalah wujud kesadaran kewajiban secara berkelanjutan
pada perusahaan secara penuh dalam berperilaku yang baik serta berkontribusi dalam
membangun ekonomi melalui peningkatan kualitas hidup para pegawai maupun masyarakat
luas. CSR adalah suatu komitmen yang dilakukan oleh perusahaan dengan totalitas dan
berlanjut terus-menerus dalam melaksanakan tiga jenis tanggungjawab untuk para pemangku
kepentingan dengan seimbang walaupun jenis tanggungjawab yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut berbeda-beda.

Pengungkapan CSR itu sendiri merupakan informasi yang diungkapkan yang
berhubungan dengan tanggungjawab sosial dalam perusahaan terhadap pihak-pihak eksternal.

Pemerintah membuat PP No.47 tahun 2012 perihal “Tanggung Jawab Sosial serta Lingkungan
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Perseroan Terbatas (PT) untuk memberikan metode cara membuat pelaporan pelaksanaan
pertanggungjawaban”. Hal tersebut berpegangan pada Global Reporting Initiative (GRI)
(Nofita & Sebrina, 2023). GRI G4 adalah standar pelaporan yang baru dipublikasikan dan
diterima oleh GRI pada tahun 2013 hal ini merupakan pembaruan dari standar GRI G3.
Indikator GRI G4 sebanyak 91 pengungkapan (Azizah & Huda, 2023). Rumus perhitungan
CSR yang mengacu pada indeks GRI G4 adalah sebagai berikut:

Xij
[ CSRIj = Zn—]] ]

Sumber: (Azizah & Huda, 2023)

Ket:
CSRIj : corporate social responsibility indeks perusahaan
>Xij  :total penilaian (1 =jikalau item diungkap serta 0 = jikalau item tidak diungkap)
nj : total item sebesar 91 indikator
2.4. Good Corporate Governance

Forum for Corporate Governance Indonesia (FCGI) mengatakan jika tata kelola terdiri
dari beberapa peraturan yang dapat menjelaskan mengenai kaitan para investor, pemerintahan,
pegawai, kreditur dan pemegang kepentingan didalam serta luar perusahaan dimana masih
saling berhubungan (fcgi.or.id, 2017). GCG akan mengatur pembagian hak-hak serta pa saja
yang wajib dilakukan oleh seluruh pihak yang berkaitan atau memiliki kepentingan dalam
suatu perusahaan.

Terdapat 5 hakikat perihal GCG yakni transparency, accountability, responsibility,
independency & fairness biasanya dikenal dengan istilah TARIF (Pramudita & Widianingsih,
2023). GCG diukur menggunakan komisaris independen. Perusahaan yang telah menerapkan
GCG akan memerlukan dewan komisaris independen untuk melangsungkan peran dalam

mengawasi seluruh kegiatan (Riyadh et al., 2023). Rumus perhitungannya:

Y. Dewan Komisaris Independen

Komisaris Independen = —
Y Dewan Komisaris

Sumber: (Pramudita & Widianingsih, 2023)
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2.5. Hipotesis

Hipotesis didalam penelitian yakni:

e Pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan
Pengungkapan CSR pada dasarnya menjadi suatu pemicu atau penyebab yang bisa
berdampak pada kondisi kinerja dalam suatu perusahaan, hal tersebut dapat disebabkan
karena terdapat pelaporan pengungkapan CSR kepada masyarakat sehingga dampak
positif akan dirasakan oleh perusahaan secara berkelanjutan. Khususnya akan berdampak
pada kinerja keuangan, dimana kepercayaan masyarakat luas untuk produk-produk yang
diproduksi perusahaan akan naik secara berkelanjutan dengan adanya aktivitas
pelaksanaan program CSR ini.
Kegiatan program CSR apabila dilaksanakan oleh perusahaan maka perusahaan tersebut
dianggap kedepannya selalu memiliki kinerja keuangan yang sangat bagus, dikarenakan
oleh seluruh operasional perusahaan tidak terlepas dari biaya yang secara tidak langsung
akan membebani pengeluaran perusahaan seperti kegiatan CSR ini, hamun demikian
dengan melalui program CSR menjadikan citra perusahaan akan perlahan naik serta
dikenal oleh masyarakat luas (Damirah et al., 2023). Terdapat peneliti menyampaikan
bahwasanya CSR punya dampak positif serta signifikan terhadap kinerja keuangan
(Narwastu & Rusli, 2023). Akan tetapi terdapat peneliti lainnya membuktikan jika CSR
itu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan (Monalisa & Serly,
2023).
H1: Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan

e Pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan dengan good
corporate governance sebagai variabel moderasi
Fungsi tata kelola perusahaan didalam teori agensi mampu memperkuat praktik CSR
karena pada dasarnya kondisi ini dianggap sebagai good news sehingga akan berdampak
pada naiknya modal saham yang akan meningkatkan aktivitas operasional untuk
menghasilkan laba suatu perusahaan. GCG dapat meningkatkan kepercayaan calon
investor supaya memberikan modal kedalam perusahaan. Terdapat peneliti mengatakan
jika GCG memoderasi CSR terhadap kinerja keuangan (Misutari & Ariyanto, 2021).
Akan tetapi terdapat peneliti lain yang mengatakan GCG tidak bisa menjadi penguat
pengaruh antara CSR dan kinerja keuangan (Narwastu & Rusli, 2023).
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H2: Good corporate governance (GCG) mampu memoderasi pengaruh antara corporate

social responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan

3. METODE PENELITIAN

Data yang dipakai yakni kuantitatif, bersumber melalui data sekunder meliputi laporan
keuangan tahunan beserta laporan keberlanjutan pada perusahaan terindeks LQ45 di BEI pada
2019-2022 asalnya www.idx.co.id atau web perusahaan yang valid sesuai kaitan. Perusahaan
terindeks LQ45 yang dipublikasikan oleh BEI selama 2019-2022 dipakai sebagai populasi,
sehingga terdapat 62 perusahaan yang pernah termasuk indeks LQ45 di BEI pada tahun 2019-
2022. Cara mengambil sampel penelitian yakni melalui purposive sampling, maka
menghasilkan sampel 16 perusahaan x 4 tahun yakni 64 data. Teknik analisisnya menerapkan
analisis regresi linear serta analisis regresi dengan variabel moderasi serta memakai alat uji
SPSS V.22,

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisa yang diterapkan sebagai alat menguraikan data melalui pemaparan dan
klasifikasi tanpa membuat simpulan yang sifatnya umum. Analisis ini dipakai untuk cerminan
data, bisa diamati dengan mean, maximum, standar deviasi serta minimum (Ghozali, 2018).
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistic
N Min Max Mean Std.
Deviation
Corporate Social 64 0,31 0,75 0,4231 0,09518
Responsibility
Good Corporate 64 0,25 0,83 0,4478 0,13527
Governance
Kinerja Keuangan 64 0,02 28,17 6,0234 5,73646
Valid N (listwise) 64

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024

Bersumber dari hasil analisis deskriptif tersebut memperlihatkan banyaknya data yang
akan diuji dalam penelitian dengan jumlah 64. CSR tersebut mempunyai total minimum 0,31,
maximum 0,75 dan mean 0,4231 dengan standar deviation 0,09518. GCG tersebut mempunyai
total minimum 0,25, maximum 0,83, dan mean 0,4478 dengan standar deviation 0,13527.
Kinerja keuangan memiliki total minimum 0,02, maximum 28,17, dan mean 6,0234 dengan
standar deviation 5,73646.
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4.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.1.Uji Multikolinearitas
Uji tersebut dipakai sebagai alat penguji bahwa model regresi adakah kaitan variabel
bebas. Apabila tolerance dari variabel bebas < 0,10 serta VIF > 10 hal ini terdapat
multikolinearitas. Selain itu jika tolerance dari variabel bebas > 0,10 serta VIF < 10
dengan demikian bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2018).
Tabel 2. Multikolinearitas

Coefficient?
Unstandardized | Standardized Colinearity
Coefficient Coefficient Statistics
Std. Toleran
Model B Eror Beta t Sig ce VIF
1 | (Constan) 7,733| 3,628 2,132 | 0,037
Corporate Social | 1/ 359|804 0,238| 2,110| 0,039| 1,000| 1,000
Responsibility
Good Corporate | ;7584|4788 -0,410| -3,631| 0,001| 1,000/ 1,000
Governance

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024

Berdasar pada tabel tersebut jika tolerance dari variabel CSR (X) sejumlah 1,000 > 0,10
serta VIF 1,000 < 10. Sedangkan tolerance variabel GCG (Z) sejumlah 1,000 > 0,10 serta
VIF sejumlah 1,000 < 10. Perkara tersebut memperlihatkan model regresi yang telah
dilaksanakan sudah lolos uji multikolinearitas.
4.2.2.Uji Autokorelasi
Uji ini dipakai sebagai alat penguji apakah pada varian regresi linear memiliki kaitan
dengan pengganggu periode t dan kesalahan pengganggu periode sebelumnya (t-I).
Peneliti menguji autokorelasi memakai Durbin-Watson. Standar dalam mengambil
ketetapan apabila 0O<d<dl artinya keputusan tidak bisa diterima maksudnya tidak ada
autokorelasi positif; dl<d<du artinya tidak ada keputusan yang maknanya tidak ada
autokorelasi positif; 4-dl<d<4 maknanya keputusan tidak diterima yang berarti tidak ada
korelasi negatif; 4-du<d<4-dl maknanya tidak ada keputusan yang berarti tidak ada
korelasi negatif; du<d<4-du maknanya keputusan diterima yakni tidak terjadi
autokorelasi baik positif/negatif (Ghozali, 2018).
Tabel 3. Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 0,392% 0,154 0,125 4,32978 1,918
Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa Durbin-Watson 1,918. Nilainya > du 1,6601 serta <
4-du (2,3399) yang artinya tidak terdapat autokorelasi.
4.2.3.Uji Heteroskedastisitas
Maksud melakukan pengujian heteroskedastisitas yakni sebagai alat penguji apakah
varian regresi memiliki ketidaksamaan pada variance residual yang pada saat ini
diamatinya. Kriteria untuk mengambil sebuah keputusan yakni apabila p value > 0,05
maknanya tidak terdapat heteroskedastisitas, begitupun p value < 0,05 maknanya dalam
penelitian terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
Tabel 4. Heteroskedastisitas

Coefficient?
Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient

Model B Std. rror Beta t Sig.

1 |(Constant) 0,479 0,321 1,491 0,142
Corporate Social | 4 45 1,172 0,129 0,004 0,370
Responsibility
Good Corporate 1,058 1,099 0,138 0,963 0,340
Governance

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024
Pemaparan tersebut memperlihatkan p value (sig) dari CSR = 0,370 serta GCG = 0,340
yang artinya > 0,05 maka bisa dikatakan terbebas dari heteroskedastisitas.
4.2.4.Uji Normalitas
Maksud melaksanakan uji ini sebagai alat penguji dalam varian regresi, variabel
residual/variabel pengganggu apakah mempunyai distribusi secara wajar (Ghozali,
2018). Penelitian yang dilakukan mengenakan pengujian statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov test (KS) pada patokan dalam mengambil keputusan apabila sig. <
0,05 maknanya distribusi yang tidak normal begitupun sebaliknya sig. > 0,05 maknanya
distribusinya adalah normal.
Tabel 5. Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 54
Normal Parametera? Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,23373421

Most Extreme Diferences Absolute 0,104
Positive 0,067

Negative -0,104

Test Statistics 0,104
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢¢

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024



4.3.

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Good Corporate
Governance Sebagai Variabel Moderasi

Besarnya Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,200 > 0,05 kesimpulannya keadaan data tidak
signifikan yang artinya data residual memiliki distribusi yang normal.
Uji Regresi Linear

Uji regresi dipakai sebagai alat yang dapat mengukur besarnya tingkat pengaruh variabel

CSR dengan Kinerja keuangan, rumusnya Y = o + bX + e (Ghozali, 2018).

Tabel 6. Regresi Linear

Coefficient?
Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient
Model B Std. Eror Beta t Sig.
1 | (Constant) 0,435 1,435 0,303| 0,763
Corporate Social Responsibility | 12,380 6,126 0,250] 2,021| 0,048

44.

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024
Pada pengujian tersebut diperoleh persamaan regresi:
Y =0,435+12,380 X + ¢
Konstanta (o) sebesar 0,435 koefisien regresi bertanda positif menunjukkan apabila CSR
(X) =0, maka kinerja keuangan (Y) adalah positif.
bl = 12,380 (CSR berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja keuangan).
Uji Hipotesis

4.4.1.Ujit

Uji t menunjukkan sejauh mana pengaruhnya CSR terhadap kinerja keuangan.
Pertimbangan pada uji yang diterapkan memuat kriteria yakni jika sig. t > a (0,05), HO
diterima begitupun sig. t < a (0,05), HO ditolak (Ghozali, 2018).

Tabel 7. Uji t
Coefficient?
Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient
Model B Std. Eror Beta t Sig.
1 | (Constant) 0,435 1,435 0,303 0,763
Corporate Social 12,380 6,126 0250 2,021| 0,048
Responsibility

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024
Menurut tabel tersebut variabel CSR didapatkan p value 0,048 > 0,05 sehingga HO
ditolak serta Ha diterima, maknanya CSR memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan.

4.4.2.Uji F

10

Uji yang dilaksanakan bertujuan sebagai penguji ketepatan (variabel: CSR) terhadap

(variabel: kinerja keuangan).
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Tabel 8. Uji F
ANOVA?
Mean
Model Sum of Square df Square F Sig.
1 |Regresion 83,396 1 83,396| 4,084 0,048°
Residual 1245,637 61 20,420
Total 1329,034 62

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024
Tabel ANOVA menunjukkan model regresi mempunyai F hitung sejumlah 4,084 dan p

value (sig) sejumlah 0,048 < 0,05 maknanya terdapat pengaruh secara signifikan CSR

dengan bersama-sama terhadap kinerja keuangan.
4.4.3. Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan melakukan analisa koefisien determinasi yakni agar dapat mengetahui sebesar

apa pengaruh variabel CSR terhadap Kkinerja keuangan yang dinyatakan dalam

presentase.
Tabel 9. Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
I 0,250° 0,063 0,047 4,51888

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024
Menurut tabel tersebut menampilkan bahwa adjusted R2 sejumlah 0,047 maksudnya

sumbangan pengaruh variabel CSR terhadap Kinerja keuangan sebesar 4,7% berarti sisa

(100% - 4,7%) = 95,3% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian misalnya rasio

likuiditas, leverage, serta rasio aktivitas.

4.5. Analisis Regresi dengan Variabel Moderasi

Tujuan melakukan uji nilai selisih mutlak adalah sebagai alat penguji apakah terdapat

pengaruh moderasi melalui model nilai selisih mutlak yang berasal melalui variabel bebas

(Ghozali, 2018).

Tabel 10. Analisis Regresi dengan Variabel Moderasi

Coefficient?
Unstandardized | Standardized
Coefficient Coefficient
Model B | Std. Eror Beta t Sig.
| | (Constant) 2,044 0,895 2,283 0,026
Zscore:
Corporate Social Reponsibility 1,829 0,588 0,287 2,261 0,027
Zscore:
Good Corporate Governance 1,728 0,596 0,373 2,897 0,005
ABSZX 77 1,157 0,784 0,195 1,477 0,145

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2024



Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Good Corporate
Governance Sebagai Variabel Moderasi

Menurut pemaparan tersebut diperoleh p value untuk ABSZX_ZZ = 0,145 > 0,05 maka

HO diterima maknanya variabel Z (GCG) tidak dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap

kinerja keuangan.

4.6. Pembahasan

4.6.1. Pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan
Menurut pengujian regresi memperlihatkan nilai signifikansi = 12,380 dan p value
(signifikansi) sejumlah 0,048 < 0,05 hal tersebut memaparkan jika CSR berpengaruh
positif serta signifikan terhadap kinerja keuangan. Melihat hasil pemaparan peneliti yang
sudah dilaksanakan tersebut memperlihatkan bahwasanya CSR berpengaruh secara
positif serta signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga H1 terbukti kebenarannya.
Penelitian terdahulu yang relevan diteliti oleh (Vebriyani et al., 2023) yang menunjukkan
CSR yang mempunyai pengaruh secara positif serta signifikan terhadap Kkinerja
keuangan.
Banyaknya penerapan pengungkapan CSR pada perusahaan menjadikan Kinerja
keuangan di perusahaan menjadi besar juga (Vebriyani et al., 2023). Dengan banyaknya
pelaksanaan CSR yang dilaksanakan perusahaan akan menyebabkan naiknya citra
perusahaan hal ini menjadikan perusahaan dapat semakin dikenal oleh masyarakat luas.
Citra perusahaan yang tinggi menyebabkan tingkat loyalitas konsumen juga meningkat.
Seiring dengan meningkatnya tingkat pembelian yang dilakukan pembeli maka penjualan
dalam perusahaan otomatis ikut mengalami peningkatan, inilah faktor pemicu naiknya
tingkat profitabilitas perusahaan. Salah satu rasio profitabilitas yang menjadi tolak ukur
kinerja keuangan yang diperhitungkan oleh para pemegang saham adalah ROA sebab
rasio ini memperlihatkan seberapa besar imbalan yang didapatkan oleh pemegang saham.
Suatu perusahaan jika ingin berkelanjutan usaha kedepannya harus melaksanakan
program CSR, karena adanya program ini dapat memberi efek yang baik bagi
keberlangsungan perusahaan. Pada perusahaan LQ45 melaksanakan pengungkapan CSR
secara berkelanjutan semata-mata digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban
seorang manajer perusahaan yang bertindak sebagai agent untuk mewujudkan keinginan
principal, teori agensi relevan dengan hal ini. Akan tetapi hasil yang peneliti peroleh
tidak sependapat dengan (Monalisa & Serly, 2023) yang memperlihatkan CSR tidak ada
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.
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4.6.2.Pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan dengan good
corporate governance sebagai variabel moderasi
Menurut uji analisis yang dilaksanakan didapatkan nilai p value (signifikansi) untuk
ABSZX ZZ = 0,145 > 0,05 artinya variabel Z (GCG) yang dapat dirumuskan dengan
dewan komisaris independen tidak dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap kinerja
keuangan, sehingga H2 tidak terbukti kebenarannya. GCG tidak bisa memoderasi
pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan, artinya adanya penerapan GCG tidak bisa
meningkatkan pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan.
Komisaris independen diperlukan perusahaan agar bisa secara penuh mengawasi
jalannya perusahaan serta menyikapi apabila muncul masalah keagenan, salah satunya
kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan penambahan dewan komisaris independen
belum tentu bisa mengurangi potensi kecurangan dalam laporan keuangan (Azizah &
Huda, 2023). Secara teori semakin banyak total komisaris independen bisa menaikkan
kinerja keuangan sebabnya suatu perusahaan telah mempunyai orang yang memiliki
keahlian untuk mengelola perusahaan, mengambil keputusan dan memberikan pendapat
untuk perusahaan (Permatasari & Widianingsih, 2020).
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan tidak relevan dengan teori agensi yang
mengatakan jikalau strategi yang bisa dipakai agar dapat menyelesaikan konflik
kepentingan diantara seorang investor serta manajer adalah GCG, sebabnya dewan
komisaris independen merupakan seseorang dari pihak eksternal suatu perusahaan
sehingga kurang paham terkait perusahaan, dalam mengambil keputusan hasilnya kurang
tepat dibandingkan dengan dewan komisaris perusahaan (Permatasari & Widianingsih,
2020). Bukan hanya itu saja, keberadaan dewan komisaris independen digunakan sebagai
formalitas agar regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terpenuhi hal tersebut bisa

menyebabkan dewan komisaris independen tidak bisa mengawasi secara benar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Corporate social responsibility berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan LQ45 di BEI tahun 2019-2022 dan Good corporate governance
tidak dapat memoderasi pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan LQ45 di BEI tahun 2019-2022. Penelitian selanjutnya disarankan agar
memakai variabel good corporate governance sebagai variabel bebas, menambah variabel
lainnya misal rasio likuiditas, leverage, serta aktivitas atau dengan variabel moderasi lainnya

dan meluaskan sampel selain yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
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